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ABSTRAK 

SALEH RAWUL, NIM, 150302139. Dosen Pembimbing Rosmawati T,M.Si 

Pembimbing II, Asyik Nur Allifah AF,M.Si. Judul “Asosiasi Bivalvia Dengan 

Tumbuhan Mangrove Di Kawasan Ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian 

DaratMaluku Tenggara’’ Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2021. 

 

Bivalvia merupakan salah satu biota yang masuk dalam sistem rantai 

makanan. Biota ini memiliki peran ekologi yang penting di ekosistem mangrove. 

Materi organik menjadikan hutan mangrove sebagai tempat sumber makanan dan 

tempatasuhan berbagai biota termasuk bivalvia. Berbagai kelompok moluska 

sering ditemukan berasosiasi dengan tumbuhan penyusun hutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui asosiasi bivalvia dengan mangrove pada Kawasan 

Ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Kabupaten Maluku Tenggara. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu mengungkapkan informasi tentang karakteristik lingkungan, dan asosiasi 

bivalvia dengan hutan mangrove pada kawasan ekowisata Dian Wakat Park Di 

Desa Dian Darat Maluku Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan 

terhitung sejak tanggal 06 April-06 Mei 2021. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tipe asosiasi bivalvia dengan 

tumbuhan mangrove yang berada di kawasan ekowisata Dian Wakat Park Desa 

Dian Darat Maluku Tenggara adalah tipe asosiasi negatif dan hubungan asosiasi 

antara bivalvia tumbuhan  mangrove tidak signifikan (X²hit 0,380 ≤ X² tab 3,84). 

 

 

 

Kata kunci :Asosiasi, Bivalvia, Mangrove, Dian Wakat Park. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi biota akuatik.Fungsi 

ekologis mangrove adalah sebagai daerah asuhan, daerah tempat mencari makan 

dan daerah pemijahan. Hutan mangrove memberikan kontribusi besar terhadap 

detritus organik yang sangat penting sebagai sumber energi bagi biota yang hidup 

di perairan sekitarnya, diantaranya adalah moluska 

 Moluska merupakan biota yang ada di perairan dan termasuk hewan lunak 

yang mempunyai cangkang dan termasuk kelas yang sangat berhasil 

menyesuaikan diri untuk berasosiasi di beberapa tempat dan cuaca. Ada yang 

hidup di hutan bakau, di laut yang sangat dalam, menempel pada substrat karang, 

di atas pasir, membenamkan dirinya di dalam pasir, di atas tanah berlumpur 

danada yang hidup di darat. Moluska merupakan salah satu filum dari kingdom 

animalia yang di dalamnya terdapat kelas besar salah satunya yaitu bivalvia
1
. 

 Bivalvia merupakan salah satu biota yang masuk dalam sistem rantai 

makanan. Biota ini memiliki peran ekologi yang penting di ekosistem mangrove. 

Materi organik menjadikan hutan mangrove sebagai tempat sumber makanan dan 

tempatasuhan berbagai biota termasuk bivalvia. Berbagai kelompok moluska 

sering ditemukan berasosiasi dengan tumbuhan penyusun hutan mangrove. 

 Asosiasi merupakan proses interaksi antara organisme dengan 

lingkungannya yang tidak sederhana melainkan suatu proses yang kompleks. 

                                                             
1

Pieter F Silulu,Farnis B Boneka,Gustaf F. Memangkey.2013.Biodiversitas Kerang 

Oyster (Molusca, Bivalvia) Di Daerah Intertidal Halmahera Barat, Maluku Utara . Jurnal Ilmiah 

Platax Vol 1-2. 
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Asosiasi merupakan ukuran kemampuan atau keeratan antara spesies karena di 

dalam lingkungan hidup banyak terdapat komponen yang disebut komponen 

lingkungan. Asosiasi merupakan gabungan dari berbagai komponen fisik maupun 

hayati yang berpengaruh terhadap  kehidupan organisme yang berada di 

dalamnya. Hubungan antar organisme satu dengan yang lainya dan dengan semua 

komponen lingkungannya sangat kompleks, dan bersifat timbal balik
2
. 

La Eddy dkk dalam penelitiannya melaporkan bahwa struktur komunitas 

bivalvia pada perairan pantai Desa Dullah Kecamatan Dullah Utara Kota Tual 

Maluku di peroleh hasil bahwa jumlah individu bivalvia yang di temukan pada 

penelitian ini adalah 576 individu. Secara keseluruhan jumlah spesies terdapat 4 

ordo, 10 family, 14 genus dan 15 spesies. Jenis yang paling banyak di temukan 

yaitu anadarah antiquata denga jumlah 118 individu dan yang paling sedikit yaitu 

mytilus sp dengan jumlah 1 individu. Tidak ada spesies yang mendominasi dan 

kemerataan bivalvia pada perairan pantai Desa Dullah tergolong tinggi.
3
Selain di 

Desa Dullah, Dian Wakat Park juga memiliki hutan mangrove yang menjadi 

tempat hunian biota-biota laut. 

Dian Wakat Park merupakan salah satu destinasi wisata yang berada di 

Desa Dian Darat Kabupaten Maluku Tenggara. Sesuai namanya Dian Wakat Park 

mempunyai arti sebagai taman atau hutan mangrove yang berada di Desa Dian. 

Bivalvia merupakan organisme pesisir yang banyak terdapat di daerah ini, namun 

masyarakat Dian Darat sering memanfaatkan kawasan ini sebagai tempat untuk 

                                                             
2

Martha Welistin Katutdoan,Nova Suryawat.2019.Asosiasi Moluska Pada Ekosistem 

Mangrove Di Muara Sungai Kumbe.Agricola Jurnal Vol (8). 
3
La Eddy, Sanita Suryani,Julia Deasy Manufury. 2019. Struktur Komunitas Bivalvia Pada 

Perairan Pantai Desa Dullah Kecamatan Dullah Utara Kota Tual Maluku.Jurnal MIPA Vol 10 

No 2. 
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mencari kerang-kerangan dan ikan untuk dikonsumsi dalam jumlah besar. Kondisi 

ini diduga mempengaruhi jenis, kelimpahan dan kepadatan bivalvia sehingga 

penelitian ini dilakukan. Demikian juga asosiasi antara bivalvia dan mangrove 

menunjukkan ada atau tidaknya asosiasi. 

 Berdasarkan latar belakang di atas  penulis berinisiatif untuk melakukan 

penelitian yang berjudul asosiasi bivalvia pada ekosistem mangrove di kawasan 

ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana tipe asosiasi bivalvia dengan mangrove yang berada di kawasan 

ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara? 

2. Apakah ada hubungan asosiasi bivalvia dengan tumbuhan mangrove di 

kawasan ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara? 

C. Tujuan Penulisan 

 Penelitian ini di laksanakan dengan tujuan untuk :  

1. Mengetahui tipe asosiasi bivalvia dengan tumbuhan mangrove di Kawasan 

Ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara. 

2. Mengetahui hubungan asosiasi bivalvia dengan tumbuhan mangrove di 

kawasan ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan gambaran atau informasi kepada masyarakat mengenai kondisi 

bivalvia di kawasan ekowisata Dian Wakat Park Desan Dian Darat Maluku 

Tenggara. 

2. Sebagai bahan informasi atau rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai bahan pembelajaran pada matakuliah ekologi perairan dan zoologi 

invertebrata 

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi dalam 

mempelajari Mata Kuliah Zoologi Invertebrata dan Ekologi Perairan. 

E. Penjelasan Istilah 

 Agar tidak terjadi salah persepsi pada judul maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah yang relevan dengan judul yaitu: 

1. Asosiasi adalah perkumpulan sekumpulan orang yang mempunyai 

kepentingan yang sama
4
. 

2. Bivalvia adalah salah satu kelas terbesar dari filum molusca, bivalvia 

merupakan hewan filter feader (makan dengan cara menyaring larutan), tubuh 

dan kaki bivalvia umumnya pipih secara lateral, seluruh tubuh tertutup mantel 

dan dua keeping cangkang yang berhubungan di bagian dorsal
5
. 

                                                             
4
Kbbi. Pengertian Asosiasi. Diakses 12 Februari 2021 

5
Ibid Hal 46 
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3. Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi biota aquatik. Fungsi ekologi 

mangrove bagi biota-biota tersebut adalah sebagai daerah asuhan, daerah 

tempat mencari makan dan tempat pemijahan
6
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
Irmalita Tahir,Rustam Effendi Paembonan. 2017. Sebaran Kondisi Ekosistem Hutan 

Mangrove Di Kawasan Teluk Jailolo Kabupaten Halmahera Barat Provinsi Maluku Utara.Vol 2 

No 2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif yaitu mengungkapkan informasi tentang karakteristik lingkungan, dan 

asosiasi bivalvia dengan tumbuhan mangrove pada kawasan ekowisata Dian 

Wakat Park Di Desa Dian Darat Maluku Tenggara. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kawasan ekowisata Dian 

Wakat Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara. Penelitian dilaksanakan selama 

satu bulan yaitu sejak tanggal 06 April sampai 06 Mei 2021. 

C. Populasi Dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah tumbuhan mangrove dan bivalvia 

yang terdapat di Perairan Ekowisata Dian Wakat Park Dian Darat. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mangrove dan bivalvia yang terdapat dalam kuadrat 

pengamatan. 

D. Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini adalah menggunakan transek  dengan menggunakan 

kuadrat berukuran 10x10 meter. Dengan pengamatan jenis hewan bivalvia yang 

berasosiasi dengan mangrove di lokasi penelitian. Transek garis ditarik dari titik 

acuan (pohon mangrove terluar) ke arah daratan. Desain penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 

 

 

24 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

D. Alat Dan Bahan 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Alat  

3.1 Tabel Alat dan Fungsinya 

No Alat Fungsi 

1. Rol meter  Untuk mengukur garis pantai dan garis 

transek 

2. Tali raffia  Untuk mengikat transek  

3. pH meter Untuk mengukur suhu 

4. Hand refractometer  Untuk mengukur salinitas 

5. Kamera foto  Untuk mendokumentasi   

6. Buku identifikasi/ internet Panduan untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

bivalvia
23

 

 

 

 

 

                                                             
23

B. Dharma. 2005. Recent And Fosil Indonesian Shells. Pt Mandiriabadi Indonesia 

10x10m 75 m 

50 m 

I II 289 m 

167 m 
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2. Bahan   

3.2 Tabel Bahan  danFungsinya 
 

No Bahan Fungsi 

1. Bivalvia Sampel penelitian 

2. Tanaman mangrove Sampel penelitian 

3. Alkohol 75% Untuk mengawetkan bivalvia yang akan 

diidentifikasi 

4. Plastik sampel Untuk menyimpan bivalvia 

5. PH meter Untuk Mengukur pH 

 

E. Prosedur Penelitian 

 Adapun langkah- langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan wilayah atau lokasi untuk melakukan penelitian. 

2. Mengukur panjang dan luas pantai Desa Dian Darat dengan rol meter, dimana 

panjang pantai yaitu 289 m dan lebar pantai 167 m. 

3. Menentukan garis transek dengan menggunakan rol meter dan pemetaan 

kuadrat, dimana tali transek ditarik tegak lurus dari garis pantai 75 m dengan 

jarak antar transek 75 m dan jarak antar kuadrat pengamatan 50 m. 

4. Pada setiap transek dipasang kuadrat dengan ukuran 10 x 10 m. 

5. Melakukan pengamatan terhadap mangrove dan bivalvia pada setiap kuadrat 

pengamatan. 

6. Mengukur suhu, salinitas dan pH, kemudian mencatat hasilnya pada tabel 

hasil pengamatan 3.3 di bawah ini. 
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Tabel 3.3 Metode Pengukuran Parameter Fisika Dan Kimia 

Parameter  Satuan  Metode  Keterangan  

Fisika : Suhu  ℃ pH meter Insitu  

Kimia: pH,  

 

Salinitas  

- 

 

₀/ₒₒ 

pH meter 

 

Hand Refractometer 

Insitu 

 

Insitu 

 

F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan sumber data 

sebagai berikut ; asosiasi antar spesies bivalvia dengan mangrove dianalisa 

menggunakan tabel kontingensi 2x2
24

, kemudian dihitung dengan uji chi-square 

(x²) sebagai berikut : 

Spesies A 
Spesies B 

Total 
Ada Tidak ada 

Ada 

 

a b 

 

m = a+b 

 

Tidak ada c d n = c+d 

Total 

 

r = a+c 

 

s = b+d N = a+b+c+d  

 

 

Dimana:  

a = jumlah kuadrat yang terdapat spesies A dan B bersama-sama 

b = jumlah kuadrat  yang terdapat spesies A tetapi spesies B tidak 

c = jumlah kuadrat yang terdapat spesies B tetapi spesies A tidak 

d = jumlah kuadrat yang tidak terdapat baik spesies A juga spesies B 

m = a+b 

n = c+d 

r = a+c 

s = b+d 

                                                             
24

 Agus Sugiarto. 1994. Ekologi Kuantitatif. Usaha Nasional : Surabaya.  
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N = a+b+c+d 

 Untuk mengetahui tipe asosiasi yang diperoleh apakah positif, negative, 

atau tidak ada asosiasi dilakukan pengujian dengan chi-square (x²) dengan 

formula:      
          

 
 

Dimana : E(a) = nilai harapan untuk a 

    Untuk mengetahui hubungan asosiasi antara mangrove dan bivalvia 

digunakan rumus :     
         

    
 

 

Selanjutnya nilai X² hitung dikonfirmasi dengan X² tabel. Jika X² hitung ≥ X² 

tabel berarti ada hubungan yang signifikan, sedangkan jika X² hitung ≤  X² tabel 

maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Ekowisata Dian Wakat Park Desa 

Dian Darat Maluku Tenggara dapat diambil kesimpulan bahwa asosiasi bivalvia 

dengan tumbuhan mangrove yang berada di Kawasan Ekowisata Dian Wakat Park 

Desa Dian Darat Maluku tenggara memiliki tipe asosiasi negatif (5,25) dan 

hubungan kekuatan asosiasi yang tidak signifikan karena nilai X² hit (0,380) ≤  

X²tab (3,84). 

B. Saran 

  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian dan masukan dalam rangka tindak lanjut terhadap 

mangrove di Dian Wakat Park Pantai Desa Dian Darat untuk menjadi lebih baik 

sebagai berikut : 

1. Perlu adanya upaya perlindungan oleh pemerintah dan warga sekitar terhadap 

mangrove di Dian Wakat Park Pantai Desa Dian Darat Kecamatan Hoat 

Sorbay Kabupaten Maluku Tenggarakarena daerah tersebut kaya akan 

keanekaragaman spesies. 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan terkait dengan kepadatan jenis mangrove, 

dan asosiasi fauna di hutan magrove di Dian Wakat Park Pantai Desa Dian 

Darat Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten Maluku Tenggara. 
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Lampiran 1. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

   
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

 
                                                                                Gambar 3.kuadrat ukuran  10x10m 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2 alat yang digunakan 

dalam penelitain 
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Lampiran 2. Jenis Bivalvia Yang Ditemukan Di Kawasan Ekowisata Dian Wakat 

Park Desa Dian Darat Maluku Tenggara 

 

 
Vasticardium flavum                             Pilsbryoconcha exilis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gafrarium pectinatum                                 Polymesoda erosa 
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Lampiran 3. Jenis-Jenis Mangrove Dikawasan Ekowisata Dian Wakat Park 

Desa Dian Darat Maluku Tenggara 

 
 

   

 

 

 

 

 

 
 

 

 

   

Sonneratia albaS                                              Rhizophora mucronata Lmk. 

 

  

 

 

 

 

 

Rhizophora apiculata Bl    Bruguiera gymnorrhiza L 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Parameter Perairan 

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter perairan 

Transek 
PARAMETER 

Suhu (
o
C) Salinitas (‰) pH 

I 28.25 26 6,82 

II 29,75 29,75 7,47 

Rata-rata 29 27,87 7,53 

Baku Mutu31 28-32 34 7-8,5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31

Baku Mutu Air Laut Unuk Biota Berdasarkan KEPMEN LH No 51 Tahun 2004.diakses 25 

september 2021 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan Asosiasi Bivalvia Dengan Mangrove Di 

Kawasan Ekowisata Dian Wakat Park Desa Dian Darat 

Maluku Tenggara 
 

 

 

 

 

 
 

 

Spesies bivalvia 

ada (presence) 

 

Spesies bivalvia 

idak ada 

(absence) 

 

 

 

Spesies 

mangrove ada 

(presence) 

a = 5 

 

b = 1 

 

 

Tidak ada 

(absence) 

c = 2 

 

d = 0 

 

 

 

r = a+c  

= 5+2 = 7 

 

s = b+d 

= 1+0 = 1 
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Spesies bivalvia 

ada (presence) 

 

Spesies bivalvia 

idak ada 

(absence) 

 

 

 

 

Spesies 

mangrove ada 

(presence) 

a = 5 

 

b = 1 

 

m = a+b  

= 5+1= 6 

 

 

Tidak ada 

(absence) 

c = 2 

 

d = 0 

 

n = c+d 

= 2+0 = 2 

 

 

 

r = a+c  

= 5+2 = 7 

 

s = b+d 

= 1+0 = 1 

 

N = a+b+c+d 

= 5+1+2+0 = 8 

 

 

 

 

Cara mengetahui asosiasi bivalvia dengan mangrove yaitu: 

 

 

    
         

    
 

 

 

        
              

         
 

       

        
        

  
 

  

        
       

  
 

   

        
    

  
 

 

        
  

  
    

 

 xḭ²        

 

 

 

diketahui nilai X² hitung ≤  X²tabel, maka hubungan asosiasi tidak signifikan karena 

X² hitung 0,380 ≤  X²tabel 3,84 
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